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IDA FARIDA : Penggunaan metode diskusi kelompok berbantuan  video  
interaktif untuk meningkatkan retensi siswa pada pokok 




Berdasarkan piramida pembelajaran, pembelajaran dibagi menjadi dua 
kelompok yaitu aktif dan pasif, pembelajaran aktif adalah siswa yang 
berpartisipasi dalam setiap proses pembelajaran, sedangkan pembelajaran pasif 
adalah siswa hanya menerima secara verbal dan visual sehingga hanya sedikit 
pengetahuan yang dapat diserap siswa. Untuk meningkatkan retensi siswa perlu 
dibantu dengan media pembelajaran yang memberikan pengalaman bermakna 
(tidak dilupakan), menggunakan media yang menggabungkan suara, gambar, teks 
secara bersamaan yaitu video interaktif. Tujuan penelitian ini adalah (1) Untuk 
mengkaji penggunaan metode  diskusi kelompok berbantuan video interaktif 
dalam meningkatkan retensi siswa, (2) Untuk mengkaji peningkatan retensi siswa 
yang menggunakan metode  diskusi kelompok berbantuan video interaktif dan 
yang menggunakan metode  diskusi kelompok tidak berbantuan  video interaktif, 
(3) Untuk mengkaji pengaruh penggunaan metode diskusi kelompok berbantuan 
video interaktif dalam meningkatkan retensi siswa. Metode penelitian ini adalah 
eksperimen. Desain penelitian menggunakan Pre test-post test control group 
design. Tes retensi siswa diukur dengan tes objektif. Populasi dalam penelitian ini 
adalah siswa kelas VII, dengan sampel sebanyak dua kelas yang diambil secara 
Random Sampling yaitu kelas VII C (kontrol) dan VII D (eksperimen). Analisis 
data menggunakan uji Independent Sample T-test (uji T). Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa penggunaan metode diskusi kelompok pada kegiatan 
observasi kelas eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol, karena kegiatan off 
task dapat diminimalisir, sedangkan peningkatan retensi siswa yang menggunakan 
metode  diskusi kelompok berbantuan video interaktif (71,95) lebih besar 
daripada yang menggunakan metode  diskusi kelompok tanpa berbantuan video 
interaktif (63,75) dengan uji T pada taraf α = 0,05 menujukkan perbedaan yang 
signifikan (0,527). Pengaruh penggunaan metode diskusi kelompok berbantuan 
video interaktif dalam meningkatkan retensi siswa pada pokok bahasan ekosistem 
besar. Penggunaan metode  diskusi kelompok berbantuan video interaktif lebih 
baik daripada siswa yang menggunakan metode  diskusi kelompok tidak 
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A. Latar Belakang Masalah 
Selama ini proses pembelajaran  hanya sebatas guru menjelaskan materi 
pelajaran dan siswa mendengarkan secara pasif. Namun, telah banyak 
ditemukan bahwa kualitas pembelajaran akan meningkat jika peserta didik 
pada proses pembelajaran memperoleh kesempatan yang luas untuk bertanya, 
berdiskusi, dan menggunakan secara aktif pengetahuan baru yang diperoleh. 
Dengan cara ini diketahui pula bahwa pengetahuan baru tersebut cenderung 
untuk dapat dipahami dan dikuasai secara lebih baik (Sudarman,2009:67). 
Menurut Sudarman (2009:68) model pembelajaran dibagi menjadi dua 
kelompok yaitu aktif dan pasif, yang digambarkan dalam  piramida belajar. 
Dalam piramida belajar kelompok pasif cenderung peserta didik hanya 
menerima secara verbal dan visual, yaitu membaca, mendengarkan, melihat 
gambar, dan menonton demonstrasi sebuah materi pembelajaran sehingga 
hanya sedikit pengetahuan yang dapat diserap peserta didik, dan setelah 
beberapa hari peserta didik akan lupa. Sedangkan dalam kelompok aktif, 
peserta didik berpartisipasi secara aktif dan melakukan sebuah proses 
pembelajaran dengan aktif, diantaranya berdiskusi untuk memecahkan 
masalah yang diberikan oleh guru, melakukan presentasi di depan kelas, 
mengalami stimulasi pengalaman yang nyata, dan melakukan proses 





menimbulkan pengalaman yang tidak terlupakan dan sangat berharga, yang 
menjadikan pembelajaran yang bermakna.  
Berdasarkan piramida pembelajaran, pada pembelajaran aktif cenderung 
membuat peserta didik lebih mengingat (retention rate of knowledge) materi 
pelajaran. Oleh sebab itu, dalam pembelajaran di kelas strategi pembelajaran 
dengan metode diskusi kelompok merupakan alternatif yang harus diterapkan 
jika ingin meningkatkan kualitas pembelajaran agar lebih baik dilihat dari 
prestasi belajar siswa pada saat studi pendahuluan yang hanya sedikit siswa 
mencapai KKM yaitu 70.  
Untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas kegiatan pembelajaran 
banyak upaya yang dapat dilakukan oleh guru, salah satunya dengan metode 
diskusi kelompok sebagai salah satu strategi pembelajaran, sehingga kegiatan 
belajar efektif dan efisien. Diskusi menurut Mulyani (1993:144) diartikan 
sebagai siasat “penyampaian” bahan pengajaran yang melibataktifkan peserta 
didik untuk membicarakan dan menemukan alternatif pemecahan suatu topik 
bahasan yang bersifat problematik. Sehingga setiap peserta didik dalam 
pembelajaran pada saat menggunakan metode diskusi diharapkan terlibat aktif 
dalam berdiskusi untuk mencari kemufakatan dalam berbagai aspek 
pembelajaran. Jika peserta didik berperan aktif akan mampu memperoleh hasil 
belajar secara optimal. 
Selain metode yang digunakan, dalam proses pembelajaran juga perlu 
teknologi informasi dan komunikasi untuk membantu proses pembelajaran, 





beberapa tahun belakangan ini teknologi informasi dan komunikasi telah 
banyak digunakan dalam proses belajar mengajar, dengan satu tujuan mutu 
pendidikan akan selangkah lebih maju seiring dengan kemajuan teknologi 
(Saroso,2008:1)  
Teknologi informasi dan komunikasi untuk proses pembelajaran salah 
satunya adalah  multimedia yang menyediakan peluang bagi pendidik untuk 
mengembangkan teknik pembelajaran sehingga menghasilkan hasil yang 
maksimal. Demikian juga bagi pelajar, dengan multi media diharapkan 
mereka akan lebih mudah untuk menentukan dengan apa dan bagaiamana 
siswa untuk dapat menyerap informasi secara cepat dan efisien. Sumber 
informasi tidak lagi terfokus pada teks dari buku semata mata tetapi lebih luas 
dari itu. Kemampuan teknologi multimedia yang telah terhubung internet akan 
semakin menambah kemudahan dalam mendapatkan informasi yang 
diharapkan. (Waryanto,2008:1) 
Salah satu multimedia yang relevan adalah video karena bisa 
mengintegrasikan  teks, grafik, animasi, dan audio. Video yang interaktif akan 
mengembangkan proses pengajaran dan pembelajaran ke arah yang lebih 
dinamik. Namun  yang lebih penting ialah pemahaman tentang bagaimana 
menggunakan teknologi tersebut dengan lebih efektif dan dapat menghasilkan 
ide-ide untuk pengajaran dan pembelajaran. Selain itu, menurut Smaldino 
(2008)  sendiri, video dapat dimanfaatkan untuk hampir semua topik, tipe 
pebelajar, dan setiap ranah: kognitif, afektif, psikomotorik, dan interpersonal. 





pemahaman dan retensi siswa terhadap materi ajar. Retensi adalah jenjang 
pertama dalam taksonomi Bloom, yang menyangkut  segala aktivitas otak 
berkaitan dengan ranah kognitif.  
Retensi belajar merupakan sejumlah materi yang masih diingat setelah 
selang waktu tertentu (Zaidi, 2006). Sedangkan menurut Pranata (2006), dan 
Rose (2007) retensi adalah banyaknya pengetahuan yang dipelajari oleh siswa 
yang dapat disimpan dalam memori jangka panjang dan dapat diungkapkan 
kembali selang waktu tertentu. Memori atau ingatan merupakan suatu retensi 
informasi dari waktu ke waktu yang melibatkan penyimpanan, pengkodean 
dan pemanggilan kembali informasi.  
Pada saat penulis melakukan studi pendahuluan, proses pembelajaran di 
MTs N 2 Kota Cirebon pernah menggunakan slide show presentation, video 
dari you tube, tapi belum pernah menerapkan video interaktif yang melibatkan 
siswa aktif. Dengan metode diskusi kelompok berbantuan video interaktif, 
diharapkan mampu meningkatkan retensi siswa karena dalam proses kegiatan 
belajar mengajar siswa memperoleh kesempatan yang luas untuk bertanya, 
berdiskusi, dan menggunakan secara aktif pengetahuan baru yang diperoleh 
kepada sejumlah pengetahuan dan pengalaman belajar yang menyenangkan 
yang masih diingat oleh siswa dalam rentang waktu tertentu.  
Dalam penelitian ini, disajikan pokok bahasan ekosistem, karena lokasi 
sekolah yang berada disudut kota memungkinkan pembelajaran lebih 
bermakna dan akan meningkatkan retensi terhadap materi yang disajikan. 





langsung mengaitkan pengetahuan awalnya tentang ekosistem, terlebih lagi 
dengan video interaktif yang digunakan penulis.  
Berdasarkan permasalahan tersebut, Penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian lebih lanjut dengan judul: Penggunaan Metode Diskusi Kelompok 
Berbantuan Video Interaktif  Untuk Meningkatkan Retensi Siswa Pada Pokok 
Bahasan Ekosistem di Kelas VII MTs N 2 Kota Cirebon. 
B. Identifikasi Masalah 
1. Wilayah kajian 
Wilayah kajian dalam proposal ini adalah strategi pembelajaran yaitu 
penggunaan metode diskusi kelompok yang berbantuan video interaktif 
atau media pembelajaran  untuk meningkatkan retensi siswa pada pokok 
bahasan ekosistem.  
2. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kuantitatif, yaitu suatu pendekatan yang menekankan analisa pada data-
data numeral (angka) yang diolah dengan metode statistik (Arikunto:2005) 
3. Jenis Masalah 
Jenis masalah dalam penelitian ini, yaitu perbandingan retensi siswa 
yang menggunakan metode diskusi kelompok berbantuan Video interaktif 
pada kelas eksperimen dan yang  menggunakan metode diskusi kelompok 






C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas, maka penulis dapat 
merumuskan suatu permasalahan yaitu: Apakah penggunaan metode  diskusi 
kelompok berbantuan video interaktif dapat meningkatkan retensi siswa pada 
pokok bahasan ekosistem di kelas VII MTs N 2 Kota Cirebon?.  
Berdasarkan rumusan masalah maka muncul beberapa pertanyaan 
penelitian sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah aktifitas siswa selama proses pembelajaran menggunakan 
metode diskusi kelompok berbantuan video interaktif dalam meningkatkan 
retensi siswa pada pokok bahasan ekosistem di kelas VII MTs N 2 Kota 
Cirebon? 
2. Seberapa besar peningkatan retensi siswa melalui penggunaan metode  
diskusi kelompok berbantuan video interaktif dan penggunaan metode  
diskusi kelompok tidak berbantuan  video interaktif pada pokok bahasan 
ekosistem di kelas VII MTs N 2 Kota Cirebon? 
3. Bagaimana pengaruh penggunaan metode diskusi kelompok berbantuan 
video interaktif dalam meningkatkan retensi siswa pada pokok bahasan 
ekosistem di kelas VII MTs N 2 Kota Cirebon? 
D. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah:  
1. Untuk mengkaji aktifitas siswa selama proses pembelajaran menggunakan 





retensi siswa pada pokok bahasan ekosistem di kelas VII MTs N 2 Kota 
Cirebon 
2. Untuk mengkaji peningkatan retensi siswa melalui penggunaan metode  
diskusi kelompok berbantuan video interaktif dan penggunaan metode 
diskusi kelompok tidak berbantuan  video interaktif pada pokok bahasan 
ekosistem di kelas VII MTs N 2 Kota Cirebon 
3. Untuk mengkaji pengaruh penggunaan diskusi kelompok berbantuan video 
interaktif dalam meningkatkan retensi siswa pada pokok bahasan 
ekosistem di kelas VII MTs N 2 Kota Cirebon. 
E. Pembatasan Masalah 
Untuk memperjelas permasalahan yang diteliti, maka penulis membatasi 
masalah sebagai berikut:  
1. Metode yang digunakan adalah diskusi kelompok, yaitu metode diskusi 
yang melibatkan kelompok-kelompok kecil untuk memecahkan suatu 
masalah.  
2. Perangkat pembelajaran  yang digunakan adalah multimedia dengan jenis 
Video Interaktif yang menggunakan program Window DVD Maker. Video 
interaktif memuat materi-materi yang lengkap untuk membantu 
meningkatkan retensi siswa.  
3. Pokok bahasan yang dijadikan sebagai bahan ajar dalam penelitian ini 
adalah Ekosistem 
4. Retensi diukur menggunakan tes objektif, pada pre-test dan post-test kelas 





5. Aktifitas siswa selama proses pembelajaran menggunakan metode diskusi 
kelompok berbantuan video interaktif terhadap retensi diukur 
menggunakan lembar observasi yang disi oleh teman sejawat. 
F. Manfaat Penelitian  
Manfaat dalam penelitian ini adalah: 
1. Untuk siswa, dapat menumbuhkan dan meningkatkan motivasi belajar 
siswa dalam mempelajari dan memahami ilmu biologi. 
2. Untuk guru, diharapkan dapat memberikan inovasi dan kreasi yang lebih 
beragam terhadap pelaksanaan proses pembelajaran yang lebih sesuai 
dengan materi yang disampaikan, sehingga dapat mendorong siswa dalam 
memahami konsep pada pembelajaran. 
3. Untuk sekolah, dengan hasil penelitian ini diharapkan dapat lebih 
meningkatkan pembelajaran berbasis multimedia agar siswa lebih 
berprestasi. 
G. Definisi Operasional 
1. Metode Diskusi Kelompok 
Metode berasal dari bahasa Inggris “method” yang artinya cara 
(kamus Inggris-Indonesia), Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia 
metode ialah “cara yang telah teratur dan terpikir baik-baik untuk 
mencapai suatu maksud (dalam ilmu pengetahuan dan sebagainya)”. Oleh 





belajar mengajar untuk menyampaikan materi pembelajaran dari seorang 
guru kepada siswa dalam rangka pencapaian tujuan yang diharapkan.  
Sedangkan diskusi berasal dari bahasa Inggris discussion artinya 
pembicaraan, diskusi, perundingan. Dalam Bahasa Indonesia, diskusi 
berarti “pertemuan ilmiah untuk bertukar pikiran mengenai suatu 
masalah”, Dengan demikian dari segi bahasa metode diskusi dapat 
diartikan sebagai suatu cara untuk membahas dan mengatasi suatu masalah 
dengan jalan bertukar pikiran, berunding atau bermusyawarah. 
Diskusi kelompok menurut Surya (1975:107) merupakan suatu 
proses bimbingan dimana murid-murid akan mendapatkan suatu 
kesempatan untuk menyumbangkan pikiran masing-masing dalam 
memecahkan masalah bersama. Dalam diskusi ini tertanam pula tanggung 
jawab dan harga diri. 
2. Video Interaktif 
Pada penelitian ini menggunakan multimedia dengan jenis video 
interaktif. Multimedia diartikan sebagai kumpulan dari berbagai peralatan 
media berbeda yang digunakan untuk presentasi. Sedangkan multimedia 
interaktif adalah suatu multimedia yang dilengkapi dengan alat pengontrol 
yang dapat dioperasikan oleh pengguna, seperti remote control, sehingga 
pengguna dapat memilih apa yang dikehendaki untuk diproses selanjutnya, 
dalam hal ini multimedia yang digunakan adalah video interaktif. Video 
sebenarnya berasal dari bahasa Latin, video-vidi-visum yang artinya 





Kamus Latin-Indonesia, 1969: 926). Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(1995: 1119) mengartikan video dengan: 1) bagian yang memancarkan 
gambar pada pesawat televisi; 2) rekaman gambar hidup untuk 
ditayangkan pada pesawat televisi. 
3. Retensi  
Retensi sebagai penambahan materi yang dipelajari dalam memori 
(yang tidak dilupakan). Retensi menurut  Zaidi (2006) adalah merupakan 
sejumlah materi yang masih diingat setelah selang waktu tertentu. 
Sedangkan menurut Pranata (2006), dan Rose (2007) retensi adalah 
banyaknya pengetahuan yang dipelajari oleh siswa yang dapat disimpan 
dalam memori jangka panjang dan dapat diungkapkan kembali selang 
waktu tertentu. Memori atau ingatan merupakan suatu retensi informasi 
dari waktu ke waktu yang melibatkan penyimpanan, pengkodean dan 
pemanggilan kembali informasi (Santrock, 2008). 
H. Kerangka Pemikiran 
Kerangka pemikiran merupakan alur pikir peneliti yang dijadikan 
sebagai skema pemikiran yang melatarbelakangi penelitian ini, dalam 
kerangka pemikiran ini peneliti akan mencoba menjelaskan masalah pokok 
penelitian, penjelasan yang disusun akan menggabungkan antara teori dengan 
masalah yang diangkat dalam penelitian ini. 
Pada proses pembelajaran untuk meningkatkan retensi siswa, guru harus 





kelompok agar siswa memperoleh kesempatan yang luas untuk bertanya, 
berdiskusi, dan menggunakan secara aktif pengetahuan baru yang diperoleh. 
Dalam menerapkan metode diskusi kelompok pada proses pembelajaran, 
penulis menggunakan salah satu media pembelajaran teknologi informasi dan 
komunikasi yang telah banyak digunakan dalam proses belajar mengajar, 
dengan satu tujuan mutu pendidikan. Media pembelajaran yang diterapkan 
pada penelitian ini adalah video interaktif, video interaktif adalah media yang 
melibatkan audio dan visual yang dapat mempertajam pemahaman dan daya 
ingat, serta membuat belajar sebagai suatu proses yang menyenangkan dan 
bermakna. Dalam video interaktif, siswa diajak untuk bersama-sama 
mengikuti proses pembelajaran, tidak hanya duduk diam dan memperhatikan 
guru berbicara didepan, selain itu siswa akan senang dengan melihat sebuah 
animasi disertai dengan tulisan dan suara 
Penulis terlebih dahulu melakukan pre-test untuk mengetahui 
pengetahuan awal siswa agar dapat dibandingkan antara kelas kontrol dan 
eksperimen. Untuk melihat seberapa besar peningkatan retensi siswa dalam 
pembelajaran menggunakan metode diskusi kelompok berbantuan video 
interaktif dan yang tidak berbantuan video interaktif, maka pada akhir 
pembelajaran diberikan post-test dengan test objektif. Retensi siswa dapat 
diketahui dengan cara memberikan evaluasi yang dilakukan secara bertahap 




















Gambar 1. Kerangka Pemikiran 
 
I. Hipotesis 
Adapun yang menjadi hipotesis dalam penelitian ini adalah Ho: Tidak 
terdapat pengaruh yang signifikan pada penggunaan metode diskusi kelompok 
berbantuan video interaktif dalam  meningkatkan retensi siswa pada pokok 
bahasan ekosistem di kelas VII MTs N 2 Kota Cirebon. 
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